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Abstrak: BioTranspezia merupakan suatu multimedia yang berisi materi mengenai sistem transport dan pertukaran 

zat tubuh manusia disertai gambar pendukung, video pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan evaluasi berupa 

kuis. Multimedia ini diharapkan mampu meningkatkan keterampilan komunikasi siswa saat pembelajaran 

berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa kelas XI setelah 

menggunakan BioTranspezia dengan strategi jigsaw. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperiment. 

Metode penelitian secara kuantitatif dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas XI di SMA Batik 2 Surakarta dan 

sampel penelitian siswa kelas XI.4 dan XI.5 berjumlah 67 siswa. Instrumen penelitian dengan menggunakan lembar 

observasi keterampilan komunikasi yang dibuat sesuai dengan 4 indikator yaitu diskusi, presentasi, menyampaikan 

pendapat, dan menjawab pertanyaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dari keseluruhan indikator di kelas eksperimen didapatkan persentase 76,52% 

dengan kategori terampil sedangkan kelas kontrol 40,6% kategori kurang terampil. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa keterampilan komunikasi siswa kelas XI di SMA Batik 2 Surakarta dalam proses 

pembelajaran dapat meningkat melalui penerapan BioTranspezia dengan strategi jigsaw. 

Kata Kunci: keterampilan komunikasi; BioTranspezia; multimedia; strategi jigsaw 

Abstract: BioTranspezia is a multimedia that contains material about the human body's transport and exchange 
system accompanied by supporting images, learning videos, learning objectives, and evaluations in the form of 
quizzes. This multimedia is expected to be able to improve students' communication skills during learning. This 
research aims to improve the communication skills of grade XI students after using BioTranspezia with a jigsaw 
strategy. The type of research used is quasi-experimental. The research method was quantitative with the research 
subjects being grade XI students at SMA Batik 2 Surakarta and the research sample of students in grades XI.4 and 
XI.5 totaling 67 students. The research instrument using a communication skills observation sheet was made in 
accordance with 4 indicators, namely discussion, presentation, conveying opinions, and answering questions. The 
data analysis technique used is quantitative descriptive. The results of the study showed that of the total indicators 
in the experimental class, a percentage of 76.52% was obtained in the skilled category while the control class was 
40.6% in the less skilled category. Based on the results of the study, it can be concluded that the communication 
skills of grade XI students at SMA Batik 2 Surakarta in the learning process can be improved through the application 
of BioTranspezia with a jigsaw strategy. 
Keywords: communication skills; BioTranspezia; multimedia; jigsaw strategies 
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PENDAHULUAN  

Pada abad ke-21 ini pembelajaran tidak lagi berpusat pada kemampuan 
pengetahuan saja, tetapi juga keterampilan setiap individu perlu ditingkatkan. 
Keterampilan ini disebut dengan 4C pembelajaran abad 21 yaitu kreativitas, 
kolaborasi, berpikir kritis dan komunikasi (Rusnilawati et al., 2023). Keterampilan 
komunikasi merupakan kemampuan dalam mengkomunikasikan berbagai hal baik 
secara lisan maupun tulisan (Mahrunnisya, 2023). Keterampilan komunikasi penting 
untuk kesuksesan di berbagai bidang terutama di bidang pendidikan, sehingga 
keterampilan komunikasi siswa di sekolah perlu dikembangkan (Nugraha & 
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Faridatussalam, 2024). Keterampilan komunikasi siswa di Indonesia terutama dalam 
pendidikan masih tergolong rendah dan perlu diperhatikan. Hasil penelitian PISA 2015 
menunjukkan siswa masih belum kompeten dalam mengkomunikasikan dan 
mengaitkan di berbagai situasi serta belum mampu mengimplikasikan konsep abstrak.  

Keterampilan komunikasi di SMA Batik 2 Surakarta masih belum berkembang, 
media pembelajaran belum dimanfaatkan dengan baik dan pembelajaran masih 
didominasi dengan metode ceramah sehingga siswa jarang melakukan diskusi, 
menyampaikan pendapat dan menjawab pertanyaan dalam proses presentasi. Hal 
tersebut sejalan dengan penelitian Qodarsih et al. (2023) menyatakan bahwa masih 
terdapat permasalahan mengenai keterampilan komunikasi siswa yang belum optimal. 
Siswa masih malu memberikan tanggapan atau mengajukan pertanyaan ketika 
mempunyai jawaban berbeda dengan teman lain saat berdiskusi. Didukung oleh 
penelitian (Ningrum & Putri, 2020), bahwa keterampilan komunikasi yang rendah 
karena siswa cenderung tetap diam dan tidak yakin dalam menyampaikan ide-idenya. 
Keterampilan komunikasi yang belum berkembang dan masih rendah ini dapat 
diupayakan dengan memanfaatkan suatu media pembelajaran.   

Media pembelajaran digunakan untuk memberikan informasi untuk menarik 
perhatian, pikiran, dan perasaan seseorang sehingga terjadi proses pembelajaran 
(Jariono et al., 2021). Media memiliki peranan cukup besar dalam kegiatan belajar 
mengajar di kelas. Proses pembelajaran di kelas biasanya berpusat pada guru 
sehingga siswa menjadi kurang aktif (Masitoh et al., 2022). Oleh karena itu, media 
pembelajaran yang menarik sangat diperlukan agar siswa lebih aktif dan termotivasi 
ketika belajar bersama di kelas. Media pembelajaran yang menarik dapat 
memanfaatkan teknologi dalam pembuatannya. Salah satu media pembelajaran yang 
dapat menunjang keaktifan siswa ini adalah multimedia interaktif yang memanfaatkan 
teknologi. Multimedia interaktif berbasis teknologi terdiri dari kombinasi gambar, video, 
audio, teks dan animasi seperti aplikasi articulate storyline (Nurcahyanto et al., 2023). 
Materi pembelajaran harus disajikan melalui suatu aplikasi inovatif dimana mampu 
memberikan informasi yang dapat diakses dimana aja, kapan saja, dan bisa 
menjadikan alternatif yang baru di dunia pendidikan. Multimedia interaktif juga 
memberikan soal evaluasi berupa kuis yang mampu mengukur pemahaman siswa 
setelah belajar materi di media pembelajaran tersebut (Chimam, 2024). Salah satu 
multimedia yang bisa dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran adalah 
BioTranspezia. 

BioTranspezia merupakan multimedia interaktif berbasis teknologi yang dapat 
diakses dengan android dan digunakan secara online. BioTranspezia memanfaatkan 
aplikasi dalam pembuatan media karena mudah digunakan untuk membuat media 
pembelajaran interaktif dan digabungkan dengan audio atau suara belakang untuk 
membuat tampilan lebih menarik. Menurut penelitian Amalia et al. (2022) bahwa 
perkembangan kreatif dan inovatif menarik kemungkinan media pembelajaran menjadi 
sarana komunikasi antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa yang lain. 
BioTranspezia ini berisi teks materi transport dan pertukaran zat tubuh manusia yang 
diperjelas dengan gambar-gambar, video pembelajaran, evaluasi berupa kuis untuk 
melatih seberapa paham siswa dalam memahami materi yang sudah disajikan. Materi 
sistem transport dan pertukaran zat tubuh manusia harus diajarkan melalui suatu 
multimedia yang menarik agar mampu mendorong keterlibatan siswa secara aktif. 

Sistem transport dan pertukaran zat tubuh manusia adalah materi yang dipelajari 
di kelas XI SMA yang mempelajari proses distribusi berbagai bahan yang diperlukan 
oleh tubuh serta mengambil sisa metabolisme yang tidak diperlukan kemudian 
dikeluarkan dari tubuh. Sistem transport dan pertukaran zat tubuh manusia terdiri dari 
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sistem pernapasan, sistem pencernaan, sistem ekskresi, dan sistem sirkulasi. 
Keempat sistem memiliki fungsi yang berbeda tetapi memiliki persamaan juga, yaitu 
melibatkan mekanisme transport dan pertukaran zat pada proses fisiologisnya. Siswa 
diharapkan mampu memahami peran antar-sistem organ pada proses transport dan 
pertukaran zat tubuh manusia serta menyelidiki fenomena proses transport dan 
pertukaran zat tubuh manusia beserta kelainannya (Pendidikan & Teknologi, 2022). 
Maka dari itu, sistem transport dan pertukaran zat tubuh manusia pada mata pelajaran 
biologi dibutuhkan media pembelajaran yang menarik agar siswa dapat lebih paham 
dengan materi dan memungkinkan siswa dalam mengembangkan keterampilannya 
melalui suatu strategi yang tepat. 

Strategi yang digunakan untuk mendukung penggunaan BioTranspezia berisi 
materi sistem transport dan pertukaran zat tubuh manusia adalah strategi jigsaw. 
Jigsaw merupakan strategi dari model kooperatif yang proses belajarnya dengan 
pembentukan kelompok dengan setiap anggota menyumbangkan informasi, 
pendapat, ide, dan pengetahuan yang dimiliki untuk bersama-sama meningkatkan 
pemahaman seluruh anggota (Anggraini, 2022). Strategi jigsaw membantu siswa 
menjadi lebih terampil berbicara dan bertanggung jawab secara individu dan kelompok 
untuk membantu teman kelas dalam menguasai materi (Ina et al., 2023). Strategi 
jigsaw mampu menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan melalui 
kelompok diskusi asal dan kelompok ahli (Ikbal, 2022). Pengelompokkan 
pembelajaran strategi jigsaw terdiri dari kelompok siswa berasal dari latar 
pengetahuan dan pola pikir yang berbeda karena kelompok ini heterogen. Setiap 
kelompok bertanggung jawab atas poin materi yang diberikan karena setiap siswa 
akan membantu siswa lain memahami materi yang diberikan oleh guru (Utomo et al., 
2020). Melalui pembelajaran secara berkelompok siswa mampu mengembangkan 
keterampilan komunikasinya. 

Keterampilan komunikasi digunakan untuk bertukar segala jenis informasi seperti 
ide, cerita, perasaan, dan kesan dalam memainkan peran penting melalui proses 
pembentukan kalimat (Sodomora et al., 2021). Keterampilan ini sangat diperlukan 
karena dapat membantu siswa lebih mudah dalam mendapat informasi dan materi 
yang diperoleh saat diskusi kelompok. Keterampilan komunikasi yang baik dapat 
mewujudkan ketercapaian tujuan pembelajaran (Nilam & Yenti, 2023). Keterampilan 
komunikasi membantu siswa untuk mengenali sumber data yang lebih akurat, memilah 
informasi yang merupakan pengetahuan baru pada dirinya. Oleh karena itu, 
keterampilan komunikasi menjadi salah satu keterampilan yang perlu dikuasai dan 
harus ada pada diri siswa. (Defianti & Putri, 2023). Keterampilan komunikasi memiliki 4 
indikator yaitu: diskusi kelompok, mempresentasikan hasil diskusi dengan intonasi 
yang jelas, menyampaikan ide atau pendapat yang mereka punya, dan menjawab 
pertanyaan dengan percaya diri (Anggitawati et al., 2023). Melalui keterampilan 4C 
terutama keterampilan komunikasi, siswa dapat mengekspresikan diri, memecahkan 
masalah, tercipta suatu ide, dan mampu mengajukan pertanyaan (Supena et al., 
2021). 

Keterampilan komunikasi siswa yang belum berkembang sangat perlu 
diperhatikan dan diupayakan untuk ditingkatkan. Oleh karena itu, dilakukan penelitian 
untuk menerapkan BioTranspezia dengan strategi jigsaw sebagai upaya untuk 
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa kelas XI setelah menggunakan 
BioTranspezia dengan strategi jigsaw. 
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METODE 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 
Jenis penelitian adalah quasi eksperiment. Subjek penelitian terdiri dari 67 siswa, yaitu 
kelas XI.4 dan XI.5 di SMA Batik 2 Surakarta yang dipilih secara acak (simple random 
sampling). Objek penelitiannya adalah penerapan BioTranspezia dengan strategi 
jigsaw terhadap keterampilan komunikasi siswa. 

Penerapan BioTranspezia dengan strategi jigsaw dilakukan dengan langkah 
pertama yaitu:  
1. Persiapan, tahap pertama yang dilakukan peneliti sebelum pengambilan data 

meliputi: 
a. Indentifikasi masalah yang ada pada saat ini untuk dijadikan sebagai penelitian 
b. Menetapkan waktu dan tempat yang digunakan untuk melakukan penelitian 
c. Menyusun proposal penelitian 
d. Menyiapkan surat perizinan untuk sekolah yang akan digunakan dalam 

penelitian 
e. Membuat dan menyiapkan modul ajar, instrument penelitian, dan validitas 

instrument 
2. Pelaksanaan, dilakukan di SMA Batik 2 Surakarta dengan tahap sebagai berikut:  

a. Melakukan wawancara terlebih dahulu dengan Guru Biologi di SMA Batik 2 
Surakarta 

b. Melaksanakan pembelajaran menggunakan BioTranspezia dengan strategi 
jigsaw di kelas eksperimen dan metode ceramah di kelas kontrol  

c. Peneliti melakukan observasi dan menilai keterampilan komunikasi siswa di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui lembar observasi berdasarkan 
indikator. Keterampilan komunikasi siswa yang diamati terdiri dari 4 indikator 
yaitu diskusi, presentasi, menyampaikan pendapat, dan menjawab pertanyaan 
(Anggitawati et al., 2023). 

3. Pengolahan Data, dilakukan dengan tahap sebagai berikut:  
a. Mengolah dan menganalisis data yang telah diperoleh 
b. Menarik Kesimpulan hasil dari analisis data 

Teknik pengumpulan data keterampilan komunikasi siswa diperoleh melalui 
lembar observasi keterampilan komunikasi berupa rubrik penilaian yang disusun 
berdasarkan indikator yang digunakan dilakukan ketika pengamatan. Observasi 
keterampilan komunikasi dilakukan oleh peneliti. Selain lembar observasi, peneliti juga 
menggunakan teknik non tes berupa dokumentasi ketika proses pembelajaran dan 
wawancara guru untuk memperkuat data yang diperoleh oleh peneliti selama kegiatan 
berlangsung. Pengumpulan data kemudian dikonversikan menjadi nilai dalam skala 
100 melalui rumus untuk menentukan persentase skor keterampilan komunikasi siswa 
sebagai berikut. 

𝐍𝐀 =
∑𝐑 

𝐍
× 100% 

Keterangan: 
NA   = Presentase perolehan nilai; 
∑R   = Jumlah skor yang diperoleh siswa; 
N   = Jumlah skor maksimal; dan 
100  = Bilangan tetap. 

Melalui skor yang telah diperoleh dari masing-masing indikator, kemudian 
dihitung rata-rata skor untuk mendapatkan skor ketercapaian keterampilan komuniasi 
yang dikategorikan ke dalam kriteria menurut Bukit (2022) pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 1. Kategori keterampilan komunikasi 

Persentase Pencapaian Keterampilan Komunikasi Kategori 

85,1 %-100% Sangat Terampil 
70,1%-85% Terampil 
55,1%-70% Cukup Terampil 
<0%-55% Kurang Terampil 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan BioTranspezia dengan strategi jigsaw saat proses 
pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
keterampilan komunikasi melalui penerapan BioTranspezia dengan strategi jigsaw. 
Perolehan data pada penelitian ini merupakan data kuantitatif yang diperoleh dari 
perhitungan hasil peningkatan keterampilan komunikasi siswa berdasarkan 
pengamatan observer dalam proses pembelajaran di dalam kelas yang dianalisis 
secara deskriptif kuantitatif.  Hasil penelitian diperoleh dari data yang dianalisis melalui 
ketercapaian indikator keterampilan komunikasi siswa melalui lembar observasi 
penilaian yang diolah menggunakan rumus untuk menentukan persentase skor 
kemudian data di distribusikan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Data distribusi keterampilan komunikasi siswa kelas kontrol dan eksperimen 

Kelas N Mean Std. Devation Sig. Normality 

Eksperimen 37 76.52 8.887 0.059 Yes 
Kontrol 30 40.60 13.94 0.40 Yes 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil pengujian pada kelas eksperimen diperoleh nilai 
Sig. 0,059 > 0,05 dan pada kelas kontrol menunjukkan nilai Sig. 0,40 > 0,05, sehingga 
data keterampilan komunikasi siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi 
normal. Maka dapat dilakukan uji hipotesis untuk menjawab permasalahan dalam 
penelitian apakah penerapan BioTranspezia dengan strategi jigsaw dapat 
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Terdapat perbedaan rata-rata nilai 
keterampilan komunikasi kelas eksperimen yaitu 76,52 dan kelas kontrol 40,60, 
sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut menunjukkan hasil di kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian, penerapan 
BioTranspezia dengan strategi jigsaw dapat meningkatkan keterampilan komunikasi 
siswa. Rata-rata nilai keterampilan komunikasi kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dijabarkan setiap indikatornya seperti pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Data ketercapaian keterampilan komunikasi indikator diskusi 

Kelas Persentase Kriteria 

Eksperimen 87,80% Sangat Terampil 
Kontrol 44,10% Kurang Terampil 

 

Berdasarkan Tabel 3, keterampilan komunikasi pada indikator diskusi di kelas 
eksperimen memiliki nilai persentase 87,80% kategori sangat terampil. Guru 
melaksanakan strategi jigsaw yang didalamnya memuat langkah diskusi kelompok 
sehingga media pembelajaran BioTranspezia dengan strategi jigsaw ini sangat cocok 
untuk diterapkan karena mampu meningkatkan keterampilan komunikasi dibuktikan 
dengan rata-rata di kelas eksperimen 76,52 dengan kategori terampil.  Titin et al., 
(2023), menyatakan bahwa kemampuan komunikasi sangat dibutuhkan ketika diskusi 
bersama kelompok untuk menyatukan pendapat setiap anggota sehingga 
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keterampilan komunikasi meningkat. Pada kelas kontrol diperoleh persentase 44,10% 
kategori kurang terampil menunjukkan bahwa para siswa tidak melakukan diskusi 
secara aktif. Ketika observasi di kelas kontrol, banyak siswa yang tidak mendengarkan 
penjelasan guru dan sulit melakukan diskusi kelompok. Fauzia & Fajrie (2021) 
menyatakan bahwa diskusi mampu mempengaruhi keterampilan komunikasi siswa 
saat pembelajaran. 
 

Tabel 4. Data ketercapaian keterampilan komunikasi indikator presentasi 

Kelas Persentase Kriteria 

Eksperimen 77% Terampil 
Kontrol 41% Kurang Terampil 

 

Tabel 4 dengan indikator presentasi diperoleh perbedaan hasil yang signifikan di 
kedua kelas. Kelas eksperimen memiliki persentase 77% kategori terampil. Siswa 
mempresentasikan hasil diskusi dengan cara cukup jelas, rinci, detail dan sistematis. 
Melalui penerapan BioTranspezia dengan strategi jigsaw, siswa dengan aktif 
menyampaikan hasil diskusi yang sudah dibahas bersama kelompok mereka. Ide dan 
gagasan saat diskusi disampaikan dengan jelas dan rinci melalui presentasi di depan 
kelas. Didukung penelitian Ramadhan et al. (2023) bahwa siswa yang 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok mampu mengembangkan keterampilan 
komunikasi karena siswa terbiasa menyampaikan gagasan dan ide di depan kelas. 
Kelas kontrol memiliki persentase 41% kategori kurang terampil karena siswa pasif 
menyampaikan pendapat, tidak jelas dan kurang sistematis. Hal tersebut menunjukkan 
penerapan BioTranspezia dengan strategi jigsaw berpengaruh terhadap kemampuan 
siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi. Strategi jigsaw membuat siswa lebih 
percaya diri ketika mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas sehingga 
mampu mengatasi hambatan dalam komunikasi (Arlina et al., 2024). 

 

Tabel 5. Data ketercapaian keterampilan komunikasi indikator  

Kelas Persentase Kriteria 

Eksperimen 73,6% Terampil 
Kontrol 38,3% Kurang Terampil 

 

Tabel 5 dengan indikator menyampaikan pendapat di kelas eksperimen diperoleh 
persentase 73,6% kategori terampil. Data tersebut diperoleh ketika penyampaian 
pendapat, siswa menggunakan bahasa yang komunikatif, suara jelas, percaya diri 
tinggi, dan kesesuaian dengan materi. BioTranspezia dengan strategi jigsaw 
memberikan kesempatan siswa untuk menyampaikan pendapat mereka ketika 
presentasi berlangsung, sehingga siswa diberi kebebasan dalam mengomunikasikan 
gagasan dan pendapat mereka serta mampu meningkatkan keterampilan komunikasi 
siswa. Pada kelas kontrol, diperoleh persentase 38,3% kategori kurang terampil. 
Siswa kurang dalam menyampaikan pendapat mereka ketika presentasi berlangsung. 
Sejalan penelitian Faisal et al. (2023) bahwa pembelajaran jigsaw menuntut siswa 
berkomunikasi satu sama lain untuk menyampaikan pendapat didalam pikiran setiap 
siswa, mengembangkan, memulai, dan memelihara komunikasi yang dekat dan 
produktif. Didukung penelitian Rosdiana (2021) bahwa keterampilan komunikasi siswa 
dipengaruhi oleh rasa percaya diri ketika menyampaikan pendapat dan berani 
mengajukan pertanyaan jika dirasa masih bingung. 
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Tabel 6. Data ketercapaian keterampilan komunikasi indikator menjawab pertanyaan 

Kelas Persentase Kriteria 

Eksperimen 68,2% Cukup Terampil 
Kontrol 40% Kurang Terampil 

 

Berdasarkan Tabel 6, indikator menjawab pertanyaan didapat persentase 68,2% 
kategori cukup terampil pada kelas eksperimen. Hasil ini diperoleh dengan siswa yang 
menjawab pertanyaan dengan tenang, suara jelas, percaya diri tinggi dan kesesuaian 
dengan pertanyaan. Siswa mampu memaksimalkan memahami materi yang dipelajari 
bersama kelompok sehingga setiap anggota kelompok mampu menjawab pertanyaan 
yang diajukkan oleh guru maupun siswa lain. Indikator menjawab pertanyaan menjadi 
salah satu tolak ukur dalam meningkat atau tidaknya keterampilan komunikasi siswa. 
Kemampuan menjawab pertanyaan dengan baik ketika presentasi menunjukkan siswa 
memahami materi pembelajaran dengan baik, (Iswari et al., 2022). Didukung penelitian 
Harisanti (2019), kemampuan menjawab pertanyaan bergantung pada pengetahuan 
awal ketika sebelumnya sudah melakukan diskusi. Pada kelas kontrol diperoleh 
persentase 40% dengan kategori kurang terampil. BioTranspezia dengan strategi 
jigsaw memungkinkan siswa untuk bekerja sama dengan kelompok dalam menjawab 
pertanyaan melalui pengetahuan yang mereka dapatkan selama diskusi berlangsung.  
 

 
Gambar 1. Hasil rata-rata ketercapaian keterampilan komunikasi  

kelas eksperimen dan kontrol 
  

Berdasarkan Gambar 1, diperoleh hasil bahwa rata-rata ketercapaian 
keterampilan komunikasi kelas eksperimen mendapatkan persentase 76,52% kategori 
terampil. Hampir seluruh siswa memunculkan seluruh aspek indikator yang dinilai 
pada keterampilan komunikasi. BioTranspezia dengan strategi jigsaw menunjukkan 
siswa terampil dalam berkomunikasi ketika pembelajaran. Didukung oleh penelitian 
Rahmawati et al. (2023), pembelajaran dengan strategi jigsaw, siswa saling berdiskusi 
bersama kelompoknya untuk mencari tahu informasi materi yang sudah dibagi pada 
masing-masing kelompok, sehingga siswa menjadi lebih aktif berdiskusi, menjawab 
pertanyaan dan menyampaikan pendapat. Berbeda dengan kelas kontrol yang 
menggunakan metode konvensioanal didapatkan persentase sebesar 40,6% kategori 
kurang terampil. Hanya beberapa siswa saja yang memunculkan indikator 
keterampilan komunikasi. Sejalan penelitian (Maharani, 2022) pembelajaran yang 
monoton dan menimbulkan kesan kaku dengan adanya dominasi guru didalamnya 
akan mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar dan siswa tidak mampu 
mengembangkan keterampilannya. 
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BioTranspezia dengan strategi jigsaw mampu meningkatkan dan memberikan 
perbedaan keterampilan komunikasi siswa di dua kelas yang berbeda. Kelas yang 
menerapkan BioTranspezia dengan strategi jigsaw lebih terampil dibandingkan 
dengan kelas yang hanya menggunakan metode konvensional saja.  Penerapan 
BioTranspezia lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 
terdapat teks yang didukung gambar, video pembelajaran, dan kuis, serta didukung 
dengan strategi jigsaw yang mengutamakan kerjasama kelompok dalam berdiskusi 
sehingga mereka memiliki kesempatan untuk menyampaikan isi pikiran dan pendapat 
mereka ketika kegiatan belajar mengajar di kelas. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
penerapan BioTranspezia dengan strategi jigsaw terhadap keterampilan komunikasi 
siswa dapat meningkat dan memiliki perbedaan di kelas kontrol dan eksperimen siswa 
kelas XI di SMA Batik 2 Surakarta. Hasil rata-rata kelas eksperimen diperoleh 76,52% 
kategori terampil, sedangkan di kelas kontrol 40,6% memiliki kategori kurang terampil. 
Hal tersebut membuktikan bahwa keterampilan komunikasi siswa dapat meningkat 
melalui penerapan BioTranspezia dengan strategi jigsaw melalui kelas eksperimen. 

REKOMENDASI  
BioTranspezia dapat digunakan oleh seluruh siswa kelas XI baik digunakan 

ketika pembelajaran di kelas maupun digunakan untuk belajar mandiri, karena 
multimedia ini bisa diakses dimana saja dan kapan saja. Peneliti selanjutnya dapat 
dapat menguji BioTranspezia untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan 
keterampilan yang lain dengan menggunakan strategi yang tepat. 
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